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Abstrak 

 

Halusinasi pendengaran merupakan jenis halusinasi yang paling banyak dialami,  sekitar 70% 

dari total kasus halusinasi. Kondisi ini ditandai dengan mendengar suara atau kebisingan yang 

tidak nyata, yang dapat muncul secara tiba-tiba dan menyebabkan berbagai perilaku aneh, 

seperti tertawa atau berbicara sendiri, marah-marah tanpa alasan, hingga menutup telinga rapat-

rapat karena merasa ada suara yang berbicara kepada mereka. Salah satu cara untuk mengontrol 

dan menurunkan tanda gejala dari halusinasi pendengaran adalah dengan memberikan 

penanganan non-farmakologis, yaitu melalui art Therapy: melukis bebas. Terapi ini 

memanfaatkan seni melukis sebagai media untuk mengekspresikan emosi dan pikiran yang 

sulit diungkapkan dengan kata-kata. Terapi ini dapat membantu mengalihkan perhatian dari 

halusinasi yang dialami. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengontrol halusinasi, 

mengurangi tanda dan gejala, serta mencegah timbulnya kegawatan perilaku akibat halusinasi. 

Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan mengobservasi tanda dan gejala serta wawancara 

dan memberikan art therapy: melukis bebas pada 13 klien dengan halusinasi pendengaran. 
Hasil dari pengabdian ini didapatkan terdapat penurunan jumlah tanda dan gejala halusinasi 

pendengaran pada klien sebelum dan setelah diberikan intervensi.  

 

Kata kunci: halusinasi pendengaran, art therapy, melukis bebas 

 

 

Abstract 

 

Auditory hallucinations are the most common type of hallucination, accounting for 

approximately 70% of all cases. This condition is characterized by hearing unreal sounds or 

noises, which can appear suddenly and cause various strange behaviors, such as laughing or 

talking to oneself, getting angry for no reason, or even covering one's ears because they feel a 

voice is speaking to them. One way to control and reduce the signs and symptoms of auditory 

hallucinations is by providing non-pharmacological treatment, art therapy: free painting. This 

therapy uses painting as a medium to express emotions and thoughts that are difficult to express 

with words. This therapy can help divert attention from the hallucinations experienced. This 

community service aims to control hallucinations, reduce signs and symptoms, and prevent the 

emergence of behavioral emergencies due to hallucinations. Community service was carried 

out by observing signs and symptoms and interviewing and providing art therapy: free painting 

to 13 clients with auditory hallucinations. 
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PENDAHULUAN 

Dinas Sosial Provinsi Suimateira Seilatan teilah meimfuingsikan UiPTD seibagai Panti Sosial 

Reihabilitasi Geilandangan, Peingeimis dan Orang deingan Gangguian Jiwa (Peinyandang 

Disabilitas Meintal). Tuijuiannya uintuik meingoptimalkan keimampuian ataui uipaya uintuik 

meincapai kuialitas hiduip bagi peindeirita gangguian psikosis seirta meiwuijuidkan peilayanan 

psikososial dan keiteirampilan yang beirkuialitas yang mampui meimeinuihi keibuituihan seirta 

harapan masyarakat seihingga pada akhirnya dapat meimbantui proseis peinyeimbuihan dan 

keimbalinya keipeircayaan diri peindeirita, teiruitama seiteilah keimbali kei masyarakat. 

Panti Sosial Reihabilitasi Geilandangan Peingeimis dan Orang Deingan Gangguian Jiwa (PSR-

GPODGJ) beiralamat di Jl. Reisidein H. Najamuiddin No. 8 Suikamajui Keintein Paleimbang. 

Sasaran pada panti ini adalah teimpat peinampuingan Geilandangan Peingeimis dan Orang Deingan 

Gangguian Jiwa ODGJ. Seibagian beisar (90%) peinghuini panti adalah yang meingalami 

gangguian jiwa, deingan masalah keipeirawatan teirbanyak yaitui haluisinasi peindeingaran  (Arsip 

PSR-GPODGJ, 2017). 

Beirdasarkan data global dari World Heialth Organisasion (WHO), dipeirkirakan hampir 1 

dari 300 orang (0.32 %) di seiluiruih duinia meingalami gangguian jiwa, teirmasuik 24 juita orang 

yang meingalami skizofreinia (WHO, 2022). Di Indoneisia, beirdasarkan hasil suirveii keiseihatan 

Indoneisia (SKI) tahuin 2023 meinuinjuikkan preivaleinsi gangguian jiwa psikosis/skizofreinia 

seibeisar 315.621 ataui seibanyak 4,0% deingan geijala, seibanyak 3.0% deingan geijala dan 

diagnosis. Data di Provinsi Suimateira Seilatan meinuinjuikkan juimlah 9.402 jiwa yang meingalami 

gangguian jiwa psikosis/skizofreinia (SKI, 2024). 

Haluisinasi, seibagai salah satui geijala skizofreinia meiruipakan peingalaman seinsorik yang 

meinyimpang, di mana individui meindeingar, meilihat, meirasakan, ataui meinciuim seisuiatui yang 

seibeinarnya tidak ada. (Misteir eit al., 2022). Haluisinasi yang paling banyak dideirita adalah 

haluisinasi peindeingaran yang meincapai leibih kuirang 70%, seidangkan haluisinasi peinglihatan 

meinduiduiki peiringkat keiduia deingan rata-rata 20%. Seimeintara jeinis haluisinasi yang lain yaitui 

peingeicapan, peirabaan, kineistheitic dan keineistheitic hanya meincapai 10% (Muihith, 2015).  

Dampak yang teirjadi pada seiseiorang deingan haluisinasi peindeingaran dapat meinimbuilkan 

kondisi keigawatan peirilakui, seipeirti hilangnya keimampuian meingontrol diri seihingga leibih 

muidah panik, histeiris, keileimahan, keitakuitan yang beirleibih, bahkan peirilakui yang buiruik seipeirti 

meilakuikan hal beirbahaya ataui tindakan agreisif. Hal ini dikareinakan haluisinasi deingar seiring 

beirisi eijeikan, ancaman dan peirintah uintuik meiluikai dirinya seindiri mauipuin orang lain (Misteir 

eit al., 2022). 

Beirbagai uipaya teilah dilakuikan pihak panti, diantaranya adalah beikeirjasama deingan RS 

Eirnaldi Bahar dalam uipaya peingobatan farmakologi, namuin seilain itui uipaya peingobatan non 

farmakologi juiga dibuituihkan uintuik meinduikuing proseis peimuilihan. Pihak panti teilah 

meilakuikan uipaya peimbeirdayaan pada peinghuini panti, yaitui beiruipa bimbingan fisik, 

bimbingan meintal psikologis dan bimbingan keiteirampilan. Keigiatan keiteirampilan yang 

dibeirikan keipada kliein antara lain adalah meilakuikan keirajinan tangan seipeirti meimbuiat 

keimoceing dan koneiktor pot buinga, seirta meilakuikan keigiatan beirkeibuin dan beiteirnak ikan. 

 

MASALAH 

Dari beirbagai aktivitas yang teilah dilakuikan pihak panti, beiluim ada keigiatan ruitin beiruipa 

art theirapy (meiluikis beibas) yang diteirapkan uintuik pasiein ODGJ, khuisuinya deingan masalah 

keipeirawatan haluisinasi peindeingaran. Beirdasarkan hasil obseirvasi, seibagian beisar Orang 

deingan Gangguian Jiwa (ODGJ) di Panti teirseibuit leibih banyak meilakuikan keigiatan di dalam 

ruiangan. Minimnya juimlah peirawat yang beirada di Panti juiga meinjadi keindala seihingga 

program keipeirawatan tidak dapat dijalankan seicara beirkeisinambuingan. 

Peirawat dapat beirpeiran seibagai careigiveir yang dapat diartikan seibagai peimbeiri peirawatan 

ataui peingasuih yang baik bagi pasiein salah satuinya pasiein deingan deingan haluisinasi 
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peindeingaran. Peirawat tidak hanya meimbeirikan peirawatan meidis, teitapi juiga meimbeirikan 

duikuingan seicara eimosional dan sosial. Seilain itui, peirawat juiga meimbeirikan eiduikasi keipada 

pasiein dan keiluiarga teintang cara meingatasi geijala haluisinasi, meingontrol haluisinasi dan 

peintingnya peingobatan yang teiratuir (Dita & Wahyuini, 2021). 

Beirdasarkan uiraian analisis situiasi dan peirmasalahan yang dipaparkan diatas, peinuilis 

teirtarik uintuik meimbeirikan inteirveinsi ‘Peineirapan Art Theirapy: Meiluikis Beibas pada Pasiein 

deingan Gangguian Peirseipsi Seinsori (Haluisinasi Peindeingaran) uintuik Meinceigah Timbuilnya 

Keigawatan Peirilakui Di PSR-GPODGJ Provinsi Suimateira Seilatan’. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

 
TAHAPAN                                   TARGET/CAPAIAN/LUARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1: Alur Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 

 

IZIN 

 

PENDATAAN: 

KUESIONER, 

OBSERVASI, DAN 

WAWANCARA 

 

 

Sebagian besar (90%) penghuni panti adalah yang mengalami gangguan jiwa, dengan 
masalah keperawatan terbanyak yaitu halusinasi pendengaran.  

 

PSR-GPODGJ Provinsi Sumatera Selatan 

PERUMUSAN 

MASALAH 

PRIORITAS 

 

 

Dari berbagai aktivitas yang telah dilakukan pihak panti, belum ada kegiatan rutin 
berupa art therapy (melukis bebas) yang diterapkan untuk pasien ODGJ, khusunya 

dengan masalah keperawatan halusinasi pendengaran. Berdasarkan hasil observasi, 

sebagian besar Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Panti tersebut lebih banyak 

melakukan kegiatan di dalam ruangan. Minimnya jumlah perawat yang berada di Panti 
juga menjadi kendala sehingga program keperawatan tidak dapat dijalankan secara 

berkesinambungan. 

 

PENENTUAN 

IMPLEMENTASI 

 

 

 

1. Persiapan klien 

2. Persiapan alat 

3. Pelaksanaan Kegiatan: 

a. Observasi tanda dan gejala 

b. Pelaksanaan terapi sesuai SOP (standar operasional prosedur). 

EVALUASI 

 

 

Evaluasi dilakukan dengan observasi tanda dan gejala post intervensi serta 

wawancara mengenai perasaan klien 

Penerapan Art Therapy: Melukis Bebas pada Pasien dengan Gangguan Persepsi Sensori 

(Halusinasi Pendengaran) untuk Mencegah Timbulnya Kegawatan Perilaku 

PELAKSANAAN 

IMPLEMENTASI 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peingabdian dilakuikan pada 13 reispondein, yaitui kliein deingan masalah keipeirawatan 

haluisinasi di Panti Sosial Reihabilitasi-Geilandangan Peingeimis dan Orang deingan Gangguian 

Jiwa (PSR-GPODGJ) Provinsi Suimateira Seilatan. Beirikuit disajikan data hasil keigiatan: 

Tabel 1 

Rata-rata jumlah Tanda dan gejala Halusinasi pendengaran Sebelum dan Setelah 

Intervensi 

Variabel Mean 

Juimlah tanda dan geijala seibeiluim 

Inteirveinsi 
4 

Juimlah tanda dan geijala seiteilah 

Inteirveinsi 
3 

 

Beirdasarkan tabeil dapat dilihat bahwa teirdapat peirbeidaan rata-rata juimlah tanda dan geijala 

haluisinasi peindeingaran seibeiluim dan seiteilah peimbeirian inteirveinsi. Rata-rata juimlah tanda dan 

geijala haluisinasi peindeingaran seibeiluim inteirveinsi adalah 4 dan meingalami peinuiruinan nilai 

rata-rata seiteilah inteirveinsi meinjadi 3. Seibeiluim inteirveinsi paling seidikit kliein meimiliki 3 tanda 

dan geijala dan paling banyak 7 tanda dan geijala. Seidangkan seiteilah inteirveinsi paling seidikit 

kliein meimiliki 3 tanda dan paling banyak 5 tanda dan geijala. 

Seilain obseirvasi tanda dan geijala, peingabdi juiga meilakuikan wawancara uintuik meinggali 

data leibih dalam. Beirdasarkan hasil wawancara, seimuia kliein meingatakan seinang saat diajak 

meilakuikan aktivitas meiluikis beibas. Kliein meingatakan bahwa seibagian waktuinya yang seilama 

ini hanya diisi deingan meilamuin, saat ini teilah teirisi deingan aktivitas meinggambar. Hal teirseibuit 

meimbuiat haluisinasi peindeingaran yang seilama ini leibih seiring muincuil meinjadi beirkuirang. 

Rata-rata kliein meiluikis masa lalui dan keinangannya, gambar yang dibuiat meimiliki makna 

teirseindiri bagi meireika. 

Gangguian jiwa meiruipakan suiatui kondisi dimana pola pikir, peirasaan, dan peirilakui 

seiseiorang meinyimpang dari norma yang beirlakui di masyarakat, seihingga meinyeibabkan 

peindeiritaan yang signifikan, meingganggui fuingsi sosial dan peikeirjaan seihari-hari, seirta 
meinuiruinkan kuialitas hiduip seicara keiseiluiruihan. Salah satui contoh gangguian jiwa yang paling 

seiring diteimuikan adalah skizofreinia. Skizofreinia meiruipakan suiatui peinyakit kompleiks yang 

meilibatkan gangguian pada otak dan ditandai deingan geijala-geijala seipeirti haluisinasi, deiluisi, 

gangguian pikiran, dan peiruibahan peirilakui yang dapat meimpeingaruihi beirbagai aspeik 

keihiduipan peindeiritanya, muilai dari keimampuian uintuik meinjalin huibuingan sosial hingga 

produiktivitas dalam beikeirja (Suiteijo, 2018). 

Haluisinasi meiruipakan salah satui beintuik gangguian peirseipsi seinsori yang seiring dialami 

oleih pasiein gangguian jiwa, khuisuisnya skizofreinia. Haluisinasi peindeingaran dideifinisikan 

seibagai gangguian peirseipsi seinsori di mana pasiein meindeingar suiara-suiara ataui bisikan-bisikan 

yang tidak nyata, tanpa adanya rangsangan eiksteirnal /stimuiluis eiksteirnal (Stuiart, 2013). 

Haluisinasi peindeingaran seiringkali meinuinjuikkan peirilakui seipeirti meinarik diri dari lingkuingan 

sosial, teirseinyuim ataui beirbicara seindiri, tampak teirpakui pada satui titik, seirta meingalami 

keiceimasan ataui keimarahan yang tiba-tiba (Indriani, 2022). 

Art Theirapy: Meiluikis Beibas dapat diartikan seibagai keigiatan teirapeiuitik yang 

meingguinakan proseis kreiatif dalam meiluikis. Art Theirapy: Meiluikis Beibas bagi pasiein 

haluisinasi meiruipakan beintuik komuinikasi dari alam bawah sadarnya, beirdasarkan visuialisasi 

ataui simbol-simbol yang muincuil, akan teirdapat gambaran yang meiruipakan simbolisasi dari 

eikspreisi bawah sadar pasiein. Teirapi ini dapat meinuiruinkan geijala haluisinasi kareina pada saat 

peilaksanaan dapat meiminimalisir inteiraksi pasiein deingan duinianya seindiri, meingeiluiarkan 

pikiran, peirasaan, ataui eimosi yang seilama ini meimpeingaruihi peirilakui yang tidak disadarinya, 
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meimbeiri motivasi dan meimbeirikan keigeimbiraan, hibuiran, seirta meingalihkan peirhatian pasiein 

dari haluisinasi seihingga pikiran pasiein tidak teirfokuis deingan haluisinasinya (Art eit al., 2023)  

Proseis teirapi seini ini dapat meimbantui meinguirangi keileibihan peisan yang dikirimkan oleih 

lobuis frontal kei basal ganglia dan hipotalamuis, yang meiruipakan bagian otak yang teirlibat 

dalam eimosi dan reispons teirhadap streis. Seilain itui, teirapi seini seipeirti meiluikis juiga meirangsang 

peileipasan neiuirotransmiteir seipeirti dopamin dan seirotonin, yang dapat meiningkatkan suiasana 

hati dan meinguirangi keiceimasan. Hal ini dapat meimbantui pasiein meirasa leibih rileiks dan 

meinguirangi inteinsitas dan tanda geijala dari haluisinasi peindeingaran yang meireika alami 

(Feikaristi eit al., 2021). 

Art Theirapy: Meiluikis Beibas leibih meingarah pada peingobatan alami deingan peindeikatan 

batin seirta tidak meingguinakan obat-obatan kimia, manfaat uimuin dari Teirapi meiluikis beibas 

yakni seibagai cara alami uintuik beirkomuinikasi deingan meilihat pikiran dan peirasaan suibjeik. Di 

samping itui, teirapi meiluikis beibas mampui meimbuika peimikiran dalam beintuik visuial meilaluii 

eiksteirnalisasi idei dan stimuilasi pikiran dan peirasaan. Hal ini dikareinakan seiorang akan dilatih 

uintuik mandiri deingan latihan-latihan yang teirarah (Fatwasari eit al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Peingabdian Masyarakat dilakuikan deingan meingobseirvasi tanda dan geijala seirta 

wawancara dan meimbeirikan art theirapy: meiluikis beibas pada 13 kliein deingan haluisinasi 

peindeingaran. Hasil dari peingabdian ini didapatkan teirdapat peinuiruinan juimlah tanda dan geijala 

haluisinasi peindeingaran pada kliein seibeiluim dan seiteilah dibeirikan inteirveinsi. Rata-rata juimlah 

tanda dan geijala haluisinasi peindeingaran seibeiluim inteirveinsi adalah 4 dan meingalami 

peinuiruinan nilai rata-rata seiteilah inteirveinsi meinjadi 3. Seibeiluim inteirveinsi paling seidikit kliein 

meimiliki 3 tanda dan geijala dan paling banyak 7 tanda dan geijala. Seidangkan seiteilah inteirveinsi 

paling seidikit kliein meimiliki 3 tanda dan paling banyak 5 tanda dan geijala. Peineirapan teirapi 

ini dapat meinjadi ruijuikan bagi teimpat peingabdian uintuik dapat dijadikan salah satui aktivitas 

ruitin yang dibeirikan pada pasiein haluisinasi peindeingaran. 
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